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ABSTRAK

Responden pada penelitian ini adalah wanita menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga. Obyek pada 
penelitian meliputi umur, upah, pendidikan, jumlah tanggungan, intensitas kerja dan kontribusi pendapatan. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 96 responden. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi dan data yaitu observasi, wawancara serta wawancara mendalam. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis jalur/path analisis dan uji sobel untuk menganalisis pengaruh tidak langsung melalui variabel 
intervening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur, upah, dan jumlah tanggungan berpengaruh langsung dan 
signifikan terhadap intensitas kerja, dan umur, upah, jumlah tanggungan dan jumlah pendapatan suami berpengaruh 
dan signifikan terhadap kontribusi pendapatan, serta umur, upah, dan jumlah tanggungan berpengaruh secara tidak 
langsung melalui variabel intensitas kerja terhadap kontribusi pendapatan wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga.

Kata kunci: umur, upah, pendidikan, jumlah tanggungan, jumlah pendapatan suami, intensitas kerja, dan kontribusi 
pendapatan.

ABSTRACT

Respondents in this study are married women who work as a household assistant. Objects in the study include 
age, wages, education, the number of dependents, work intensity and income contribution. The sample in this study 
amounted to 96 respondents. In this research the method used to collect information and data that is observation, 
interview and depth interview. Data analysis technique used is path analysis / path analysis and test sobel to analyze 
indirect influence through intervening variable. The result of the research shows that age, wage, and dependent 
have direct and significant influence to work intensity, and age, wage, dependent amount and amount of husband’s 
income have a direct and significant effect to income contribution, and age, wage, and dependent influence indirectly 
Through work intensity variables on income contribution of married women who work as household assistants

Keywords:  age, salary, education, number of dependents, the amount of revenue husband, work intensity, and 
revenue.

PENDAHULUAN

Wanita sebenarnya memiliki peran penting dalam 
ekonomi keluarga karena mampu untuk memberikan 
kontribusi bagi ekonomi keluarganya (Dewi, 2015). 
Dalam melaksanakan tugasnya pada sektor publik 
wanita kerap menemui hambatan-hambatan dalam 
mengaktualisasi dirinya untuk pembangunan, misalkan 
pembagian peran antara pria dan wanita (Majid, 2012). 
Pembatasan ini terjadi karena adanya padangan bahwa 
wanita belum berhak untuk melakukan kegiatan yang 
selayaknya dilakukan oleh kaum pria atau dengan kata 
lain pembedaan gender antar keduanya menyebabkan 
hambatan ini (Eagleton, 2005). Wanita hanya dibatasi 

untuk melakukan kegiatan rumah tangganya saja tanpa 
wajib melakukan kegiatan-kegiatan lainnya seperti 
bekerja (Dewi, 2012). Pada negara berkembang, angkatan 
kerja wanita umumnya kurang beruntung pada pasar 
kerja, mereka lebih sering bekerja pada sektor informal 
dan bekerja di posisi pekerjaan lebih rendah dari pada 
pria (Virareal dan Heeju, 2008). 

Namun saat ini dengan terus bertambahnya harga 
kebutuhan pokok membuat pandangan masyarakat 
mengenai wanita berubah, banyak wanita yang saat ini 
ikut serta dalam membantu perekonomian keluarganya 
serta banyak dari mereka yang juga menjadi tumpuan 
hidup keluarganya (Ningsih, 2017). Ditambah dengan 
peningkatan jumlah penduduk akan menambah 
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persaingan untuk bekerja dan rentan terjadinya 
kemiskinan dan ketimpangan (Kartika, 2015). Kemiskinan 
ini tanpa kita sadari terjadi karena rendahn kualitas 
dari pendidikan yang dienyam sehingga berdampak 
pada keahlian mereka (Ningrum, 2016). Menurut 
Harkness (2010) dengan meningkatkan lapangan 
pekerjaan bagi perempuan secara tidak langsung akan 
mengurangi ketimpangan pendaptan pada rumah tangga 
dan sekaligus akan membantu pembangunan. Dengan 
menciptakan sebuah lapangan kerja tersebut tentunya 
akan membuat kesempatan kerja meningkat dan dapat 
mengurangi kemiskinan dan ketimpangan (Sarah, 2017). 
Partisipasi penuh antara kaum pria dan kaum wanita 
dalam kegiatan ekonomi di suatu negara akan membantu 
negara tersebut untuk meningkatkan produktivitas dan 
merupakan salah satu dari tujuan pembangunan (Uzunoz, 
2012). Pemerintah sendiri tentunya telah mempersiapkan 
upaya untuk mengentaskan kemiskinan dan juga dapat 
membantu mengatasi ketimpangan (Nasution, 2015). 

Terjunnya wanita ke sektor publik ini didasari atas 
keahlian yang mereka miliki serta tanggung jawab mereka 
pada keluarga selai itu karena dorongan atau desakan 
pribadi yang terjadi akibat ketidakcukupan penghasilan 
dari suami sehingga wanita terpaksa ikut turun untuk 
dapat berkontribusi (Paula, 2002). Menurut Alatas 
dan Trisilip (dalam Isti Fadah dkk, 2004), mengatakan 
berpartisipasinya wanita dalam sektor publik tersebut 
terjadi karena adanya perubahan pandangan dari 
masyarakat dalam menilai seorang wanita, dimana 
wanita saat ini juga berhak untuk mengenyam pendidikan 
dan juga berpartisipasi dalam bidang ekonomi, sosial, 
maupun politik. Partisipasi kaum wanita dalam sebuah 
pembangunan saat ini juga di nilai sangat penting, karena 
dengan terjunnya wanita ke sektor publik tentunya kan 
membantu proses pembangunan. Tidak memungkiri 
pula jika pada dasarnya seorang wanita terjun untuk 
membantu ekonomi keluarganya adalah karena 
keinginan sendiri untuk memiliki tabungan sendiri dan 
dapan memenuhi kebutuhan sendiri maupun keluarga. 
Dengan memberikan celah kepada wanita dengan cara 
mengurangi beban pekerjaan rumah tangganya akan 
membuat kaum wanita berpeluang untuk berkontribusi 
pada pendapatan keluarganya (Krisnawati,2017). 

Salah satu contoh wanita yang memiliki peran ganda 
yaitu wanita di Bali. Wanita Bali disini merupakan salah 
satu contoh wanita yang tangguh, karena dalam rumah 
tangganya seorang istri di Bali selain memiliki peran 
sebagai pengurus rumah tangga, memasak, dan mendidik 
anak seorang, wanita Bali memiliki tanggung jawab 
untuk mempersiapkan segala hal yang berhubungan 
dengan kegiatan sosial di lingkungannya. Seiring dengan 
perkembangan pembangunan saat ini dan juga tingkat 
kebutuhan sehari-hari yang harus di penuhi tidak sedikit 
wanita Bali harus turun ke sektor publik untuk mengambil 
peran dalam membantu ekonomi keluarganya. Bisa 

dikatakan peran wanita di Bali dalam perekonomian 
untuk keluarganya saat ini menjadi keharusan, akibat 
mendesaknya kebutuhan hidup, dan sulitnya ekonomi 
keluarga atau tidak tercukupinya pendapatan dari kepala 
keluarga menjadi faktor penentu untuk anggota keluarga 
yang lainnya khususnya wanita untuk mencari nafkah 
(Nilasukmawati dkk, 2012). 

Wanita yang kegiatan sehari-harinya baik yang sudah 
diatur ataupun tidak bila dikaitkan dengan pendapatan 
dan juga kontribusinya sebenarnyamemiliki sebuah 
nilai ekonomis (Yunilas, 2005). Seorang wanita Pada 
dasarnya, mengalokasian waktu untuk bekerja adalah 
gambaran dari upayanya untuk mempertahankan 
hidupnya dan meningkatkan kesejahteraan keluarganya 
yang menyesuaikan dengan kesempatan kerja yang ada 
serta sumberdaya yang dimiliki. Mereka yang berlatar 
pendidikan tinggi tentunya akan memutuskan untuk 
mengambil sebuah pekerjaan karena mereka merasa 
memiliki keahlian khusus dan dapat bersaing di sektor 
publik (Pratomo, 2017). Tetapi untuk saat ini dalam 
mencari pekerjaan latar pendidikan akan cenderung 
menjadi faktor kita akan menggambil sebuah pekerjaan. 
Bila seseorang mengenyam pendidikan yang rendah dan 
kurang ilmu pengetahuan maka akan berdampak kepada 
pekerjaan mereka, salah satu contohnya adalah menjadi 
seorang asisten rumah tangga.

Menjadi asisten rumah tangga adalah salah satu 
keputusan bagi mereka yang memiliki latar pendidikan 
rendah, namun harus tetap membantu perekonomian 
keluarganya. Pekerjaan sebagai asisten rumah tangga 
merupakan pekerjaan yang sangat berat, karena antara 
kehidupan pribadi dengan pekerjaan hapir tidak ada 
batasnya serta mereka bekerja nyaris tertutup dari 
pandangan masyarakat. Menjalankan pekerjaan ini 
mereka harus menanggung rasa rindu. Mereka rela 
mengalokasikan waktu mereka untuk diam di rumah 
majikan dan untuk menjadi asisten rumah tangga hanya 
untuk membantu pendapatan atau berkontribusi untuk 
keluarga mereka. Jarang bertemu dengan anak-anak 
serta keluarga membuat pekerjaan ini menjadi sulit untuk 
dijalani bagi orang yang tidak terbiasa, tetapi mereka 
melakukan pekerjaan ini karena mereka sadar bahwa 
masih ada tanggungan yang harus mereka tanggung 
dalam keluarganya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis 
pengaruh umur, upah, pendidikan, jumlah tanggungan, 
dan jumlah pendapatan suami terhadap intensitas kerja; 
2) untuk menganalisis pengaruh umur, upah, pendidikan, 
jumlah tanggungan, jumlah pendapatan suami, dan 
intensitas kerja terhadap kontribusi pendapatan; dan 3) 
untuk menganalisis pengaruh tidak langsung umur, upah, 
pendidikan, jumlah tanggungan, dan jumlah pendapatan 
suami terhadap kontribusi pendapatan melalui intensitas 
kerja.

Menurut Gary S. backer (1965) rumah tangga dalam 
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menghasilkan unit produksi dengan menghasilkan 
barang modal dengan barang mentah dan bersamaan 
dengan curahan waktu kerja untuk menghasilkan 
barang akhir, serta pada akhirnya rumah tangga akan 
mendapatkan kepuasan dengan mengkonsumsi barang 
akhir tersebut. Waktu dalam bekerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, menurut Karaoglan dan Okten (2012) 
seorang wanita memilih bekerja dikarenakan suami 
mereka yang kehilangan pekerjaannya, maka dari itu 
timbul niatan dari mereka untuk bekerja dan membantu 
mencari nafkah selagi suami mereka belum mendapatkan 
pekerjaan. Jadi individu atau wanita yang berkeputusan 
untuk bekerja tersebut tergantung pula pada faktor 
ketersediaan pekerjaan, pendidikan serta keahlian yang 
dimiliki dan juga partisipasi perempuan untuk bekerja 
bergantung pada kondisi sosial, demografi dan juga 
ekonomi pada perempuan tersebut (Shahen, 2011). 
Biasanya seseorang mengalokasikan waktunya untuk 
bekerja tergantung pada faktor dalam rumah tangga 
umur mereka, latar pendidikan, jumlah tanggungan yang 
mereka tanggung di keluarga dan juga kondisi ekonomi 
dari keluarga. Selain itu terdapat pula faktor yang ada di 
luar rumah tangga yaitu upah yang dapat menentukan 
waktu bekerja pada seseorang karena pada dasarnya upah 
seseorang bergantung pada waktu kerja mereka.

Menurut Sukirno (2004:37) pendapatan merupakan 
balas jasa yang berupa sewa, upah atau gaji, bunga, maupun 
laba. Pendapatan dapat dikatakan pula merupakan 
suatu yang didapatkan oleh seseorang saat mereka telah 
melakukan atau menyelesaikan suatu prosen produksi 
barang maupun jasa (Alitawan, 2017). Pendapatan 
pribadi merupakan seluruh pendapatan yang di dapat 
oleh seseorang tanpa memberikan kegiatan apapun. 
Dengan memeproleh sebuah pendapatan seseorang akan 
dapat mengalokasikan pendapatannya untuk keluarga 
mereka. Besar kecilnya jumlah dari kontribusi wanita 
untuk ekonomi keluarganya sebenarnya bergantung 
pada karakteristik demografi pada keluarga tersebut, 
misalkan jumlah anak mereka dan usia mereka dan juga 
pendidikannya, masa kerja atau lama kerja seseorang, 
dan yang terakhir yaitu jam kerja dari seseorang karena 
yang jam kerjanya lebih banyak tentunya pendapatan 
yang didapat (Khan and Rana, 2006). 

Menurut Mantra (dalam Adisti 2012) komposisi 
penduduk yang digunakan dalam analisis perencanaan 
pembangunan adalah komposisi menurut umur dan 
jenis kelamin. Informasi dalam perkembangan umur 
ini sangat diperlukan untuk mementukan kebijakan 
dalam kependudukan. Umur juga merupakan satuan 
yang mengukur waktu sebagai tolak ukur untuk 
melihat kekuatan fisik seseorang yang berbeda-beda 
(Chowdhury Khan, 2012). Selain itu usia juga menjadi 
suatu ukuran dari produktivitas seseorang (Sasmitha, 
2016). Menurut Kiranasari dan Handayani (2011) 
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa curahan jam 

kerja dipengaruhi oleh umur namun secara negative. 
Saat ini umur tidaklah menjadi patokan seseorang untuk 
bekerja. Hal ini disebabkan tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Penelitian dari Putri dan Djinar 
(2013) menyebutkan bahwa, tidak adanya pengaruh 
umur terhadap pendapatan rumah tangga miskin. Serta 
penelitian dari Giri (2017) yang menyatakan bahwa umur 
tidaklah memberi pengaruh terhadap pendapatan. 

Upah merupakan suatu penarik bagi seseorang untuk 
mau bekerja di suatu tempat. Upah atau pendapatan 
yang besar akan tergantung dari jenis pekerjaan yang di 
ambil ataupun berdasarkan dari jam kerjanya. Effendy 
(2013) dalam penelitiannya menyatakan upah memiliki 
pengaruh yang positif terhadap jam kerja para pekerja 
wanita. Upah merupakan salah satu daya tarik untuk 
orang dalam mengambil keputusan untuk bekerja. 
Umumnya upah yang besar akan banyak di cari oleh 
orang. Namun di balik upah yang besar ini biasanya 
terdapat suatu pekerjaan atau intensitas kerja yang tinggi. 
Upah sendiri. Menurut dilakukan oleh Nova Yohana, dkk 
(2014) dalam penelitiannya menyebutkan byaitu adanya 
pengaruh yang positif signifikan atanra upah terhadap 
pendapatan keluarga.

Pendidikan merupakan suatu syarat atau infestasi 
jangka panjang yang penting (Aristina, 2017). 
Pendidikan bagi beberapa ornag merupakan salah 
satu upaya bagi dirinya untuk meningkatkan keahlian 
atau kemampuan yang dimiliki (Seran, 2017). Dengan 
mengenyam pendidikan yang baik dan tinggi seseorang 
akan mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Pendidikan dikatakan pula dapat meningkatkan 
sumber daya manusia, namun hasilnya tidak dapat 
dinikmati seketika, namun harus ada proses panjang 
(Mustika, 2013). Menurut penelitian Susanti, variabel 
pendidikan berpengaruh negatif terhadap curahan jam 
kerja. Constanius (2009) menyebutkan bahwa penikatan 
pada latar pendidikan dapat pada dsarnya dapat 
membentuk suatu peluang memperbesar pendapatan dan 
meningkatkan pula produktivitas seseorang pada saat ini 
maupun saat mendatang. Hasil penelitian Sitifatimah 
(2015) menunjukan hasil Tingkat Pendidikan secara 
statistik tidak memberikan pengaruh terhadap variabel 
dependen tingkat pendapatan.

Keluarga adalah salah satu hal yang memotivasi 
seseorang dalam mengambil keputusan untuk bekerja. 
Hasil penelitian Soberano dan kawan kawan (2014) 
menyimpulkan ada pengaruh positif signifikan jumlah 
tanggungan terhadap curahan jam kerja. Pada dasarnya 
semakin banyak jumlah tanggungan maka seseorang akan 
lebih giat bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 
Penelitian Amnesi (2012) menyatakan bahwa jumlah 
tanggungan memiliki pengaruh yang positif serta signifikan 
terhadap pendapatan kaum perempuan. Pendapatan 
seorang suami merupakan faktor terpenting yang menjadi 
alasan seorang wanita untuk bekerja. Menurut penelitian 
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yang dilakukan oleh Susanti dan Woyanti (2014) bahwa 
berdasarkan penelitiannya didapatkan hasil bahwa 
pendapatan suami berpengaruh negatif terhadap curahan 
jam kerja. Pendapatan dari seorang suami tentunya akan 
menentukan seorang istri untuk terjun atau tidak ke 
sektor publik. Menurut penelitian Ferdyansyah (2015) 
menyebutkan bahwa variabel pendapatan suami memiliki 
pengaruh negatif terhadap pendapatan keluarga. Intesitas 
kerja merupakan salah satu penentu besar kecilnya gaji 
yang didapatkan. Menurut penelitian Dewi, dkk (2016) 
bahwa ada pengaruh positif curahan jam kerja terhadap 
kontribusi pendapatan.

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Denpasar dan 
dibagi menjadi 4 wilayah di Kota Denpasar yaitu Denpasar 
Selatan, Utara, Timur, dan Denpasar Barat. Data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Kedua 
data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran 
dan informasi untuk variabel umur (X1), upah (X2) 
Pendidikan (X3), jumlah tanggungan (X4), jumlah 
pendapat suami (X5), dan intensitas kerja (Y1) dan 
kontribusi pendapatan asisten rumah tangga (Y2). 

Dalam penelitian ini variabel eksogen adalah upah, 
umur, jumlah tanggungan, dan jumlah pendapatan 
suami, variabel endogen adalah kontribusi pendapatan 
dan intensitas kerja, merupakan variabel intervening. 
Populasi penelitian ini tidak diketahui secara pasti 
maka peneliti menentukan besarnya sampel yang di 
ambil sebesar 96 orang sampel. Angka tersebut didapat 
berdasarkan research methods for business (dalam 
Sugiyono, 2007 : 130) menyatakan jika pada sebuah 
penelitian kemudian menggunakan analisis dengan 
kolerasi atau regresi berganda jumlah anggota sampel 
itu adalah minimal sepuluh kali jumlah variabel yang 
diteliti. Jadi pada penelitian ini di ambil 96 sampel yang 
terbagi pada 4 kecamatan. Metode penentuan sampel 
menggunakan sampling accidental, purposive, dan 
snowball.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil olahan data yang sudah dilakukan 
peneliti, dapat ditunjukkan model penelititan ini melalui 
persamaan struktural sebagai berikiut.
Persamaan struktural 1:
Y1 = -0,258X1 + 0,639X2 - 0,038X3 + 0,229X4 – 0,102X5 

+ e1 
Persamaan Struktural 2 :
Y2 = -0,154X1 + 0,363X2 - 0,004X3 + 0,342X4 - 0,329X5 

+ 0,207Y1 + e2

Tabel 1. Ringkasan Koefisien Jalur

Regresi Koef. Regresi 
Estándar

Standar 
Eror t hitung p 

value Keterangan

X1 → Y1 -0,258 0,081 -2,576 0,012 Signifikan
X2 → Y1 0,639 0,114 5,098 0,000 Signifikan
X3 → Y1 -0,038 0,029 -0,493 0,623 Tidak Signifikan
X4 → Y1 0,229 0,053 2,136 0,035 Signifikan
X5 → Y1 -0,102 0,072 -1,222 0,225 Tidak Signifikan
X1 → Y2 -0,154 0,037 -2,112 0,038 Signifikan
X2 → Y2 0,363 0,057 3,644 0,000 Signifikan
X3 → Y2 -0,004 0,013 -0,071 0,944 Tidak Signifikan
X4 → Y2 0,342 0,024 4,438 0,000 Signifikan
X5 → Y2 -0,329 0,032 -5,575 0,000 Signifikan
Y1 → Y2 0,207 0,046 2,805 0,006 Signifikan

Sumber : Data diolah, 2017

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa variabel Umur (X1), 
upah (X2), dan jumlah tanggungan (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel intensitas kerja (Y1), dan 
variabel pendidikan (X3) dan jumlah pendapatan 
suami (X5) berpengaruh tidak signifikan terhadap 
intensitas kerja (Y1). Variabel Umur (X1), upah (X2), 
jumlah tanggungan (X4), jumlah pendapatan suami 
(X5) dan intensitas kerja (Y1) berpengaruh signifikan 
terhadap kontribusi pendapatan asisten rumah tangga 
(Y2). Sedangkan variabel pendidikan (X3) berpengaruh 
tidak signifikan terhadap kontribusi pendapatan (Y2). 
Berdasarkan koefisien jalur tersebut, maka dapat dibuat 
diagram jalur sebagai berikut.

Umur (X1)

Kontribusi Pendapatan 
Asisten Rumah Tangga 

(Y2)

Intensitas Kerja (Y1)

Jumlah Pendapatan 
Suami (X5)

Jumlah Tanggungan 
Keluarga (X4)

Pendidikan (X3)

Upah (X2)

e2

e2

-0,258

-0,102
0,229

-0,038

0,639

0,207

-0,154

-0,329

0,342
-0,004

0,363

 
Gambar 2. Diagram Analisis Jalur Penelitian

Berdasarkan Gambar 2 dapat dihitung pengaruh 
tidak langsung pada pada penelitian ini, serta pengaruh 
langsungnya dan pengaruh total.

Dalam mencari nilai dari e1 yang berfungsi untuk 
menunjukkan nilai variansi pada variabel intensitas kerja 
(Y1) yang belum dapat diperjelas oleh Umur (X1), Upah 
(X2), Pendidikan (X3), Jumlah Tanggungan keluarga 
(X4), dan Jumlah Pendapatan Suami (X5) dihitung 
dengan rumus sebagai berikut.
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Nilai e2 berfungsu untuk menunjukkan nilai variansi 
pada variabel Kontribusi Pendapatan (Y2) yang belum 
dapat dijelaskan oleh Umur (X1), Upah (X2), Pendidikan 
(X3), Jumlah Tanggungan keluarga (X4), dan Jumlah 
Pendapatan Suami (X5) dan Intensitas Kerja (Y1), 
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Untuk memerikasa validitas model, terdapat indikator 
untuk melakukan pemeriksaan, yaitu koefisien 
determinasi total yang hasilnya sebagai berikut:

R
2
m = 1 - (e1)

2
 (e2)

2

R
2
m = 1 - (0,69)

2
 (0,48)

2

R
2
m = 0,89

Keterangan:
R

2
m : Koefisien determinasi total

e1 e2: Nilai kekeliruan taksiran estandar

Dari hasil perhitungan tersebut, didapat nilai 
koefisien determinasi total sebesar 0,89. Nilai R

2 
sebesar 

0,89 mempunyai arti bahwa sebesar 89 persen variasi 

kontribusi pendapatan dipengaruhi model yang di bentuk 
oleh umur, upah, pendidikan, jumlah tanggungan, jumlah 
pendapatan suami dan intensitas kerja, sedangkan 
sisanya yaitu 11 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model yang dibentuk.

Pengaruh Langsung 
Berdsasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS 

didapatkan standardized coefficient beta yaitu -0,258 
dan nilai probabilitas sebesar 0,012 < 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi umur memiliki 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap intensitas 
kerja wanita menikah yang bekerja sebagai asisten rumah 
tangga di Kota Denpasar. Pada dasarnya bertambahnya 
umur seseorang tentunya akan meningkatkan intensitas 
kerja mereka untuk mendapatkan sebuah penghasilan. 
Jika dilihat dalam penelitian ini bahwa bagi mereka 
yang memiliki umur yang rendah maka intensitas kerja 
mereka tinggi, dan berlaku pula sebaliknya. bagi mereka 
yang berumur rendah atau yang masih muda memiliki 
semangat untuk bekerja keras karena termotivasi oleh 
tenaga mereka yang masih kuat untuk bekerja dengan 
intensitas tinggi dan memperoleh pendapatan. Seiring 
bertambahnya usia maka kekuatan fisik mereka akan 
menurun untuk melakukan pekerjaan sehingga akan 
menurunkan intensitas kerjanya. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian dari Novita Eliana dan Rita 
Ratina (2007) yang menyatakan bahwa bertambahnya 
umur akan mengurangi curhan jam kerja. Sejalan dengan 
penelitian dari Yoshita Kiranasari dan Heny Retno 
Handayani (2011) yang menyebutkan bahwa semakin 
bertambahnya umur akan menyebabkan berkurangnya 
curahan kerja dari responden.

Berdsasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
0,639 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal 
ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intensitas kerja wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Ini berarti jika 
peningkatan upah yang didapat para pekerja rumah 
tangga ini akan sejalan dengan peningkatan intensitas 
kerja mereka, tetapi pendapatan yang didapatkan oleh 
para pekerja asisten rumah tangga ini masih lebih rendah 
dibandingkan dengan UMR Kota Denpasar. Sesuai 
dengan penelitian Marita (2013) yang menyatakan bahwa 
upah berpengaruh positif dan signifikan, peningkatan 
upah akan sejalan dengan peningkatan curahan jam 
kerja dan juga penelitian yang dilakukan oleh Reikha 
Habiba Yusfi dengan Achmad hendra Setiawan (2014) 
yang menyatakan bahwa kenaikan dari upah akan 
meningkatkan curahan jam kerja. 

Berdsasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
-0,038 dan nilai probabilitas sebesar 0,623 > 0,05, hal 

Tabel 2  Ringkasan Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan 
Total Pengaruh Antar Variabel Penelitian

Variabel Y1 Y2

X1 PL -0,258 -0,154
PTL -0,006

TP -0,258 -0,16
X2 PL 0,639 0,363

PTL 0,017
TP 0,639 0,380

X3 PL -0,038 -0,004
PTL -0,001
TP -0,038 -0,005

X4 PL 0,229 0,342
PTL 0,006
TP 0,229 0,348

X5 PL -0,102 -0,329
PTL -0,002
TP -0,102 -0,331

Sumber :data diolah, 2017
Keterangan:
PL = Pengaruh Langsung
PTL = Pengaruh Tidak Langsung
TP = Total Pengaruh
X1 = Umur
X2 = Upah
X3 = Pendidikan
X4 = Jumlah Tanggungan
X5 = Jumlah Pendapatan Suami
Y1 = Intensitas Kerja
Y2 = Kontribusi Pendapatan Asisten Rumah Tangga
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ini berarti H0 diterima. Dengan demikian pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap intensitas kerja wanita 
menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga 
di Kota Denpasar. Dalam penelitian ini pendidikan 
bukanlah penentu besar kecilnya intensitas kerja dari 
asisten rumah tangga karena mereka yang menjadi 
asisten rumah tangga tidak memerlukan pendidikan 
yang tinggi. karena untuk menjadi asisten rumah tangga 
para pekerja hanya memerlukan kemampuan. Biasanya 
seseorang yang berpendidikan rendah cenderung akan 
lebih mencurahkan waktunya untuk bekerja karena 
adanya tuntutan untuk memeproleh pendapatan yang 
maksimal. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ayu Susanti dan Nenik 
Woyati (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap curahan jam kerja dan juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia Maharani 
Putri (2012) yang menyebutkan bahwa rendah ataupun 
tingginya pendidikan tidak merupakan sebuah masalah 
untuk intensitas kerja. 

Berdsasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
0,229 dan nilai probabilitas sebesar 0,035 < 0,05. 
Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian jumlah tanggungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intensitas kerja wanita menikah yang 
bekerja sebagai asisten rumah tangga di Kota Denpasar. 
berarti jika ada kenaikan pada jumlah tanggungan 
maka intensitas kerja akan ikut naik, karena dengan 
bertambahnya jumlah tanggungan maka kebutuhan 
sehari-hari akan meningkat juga. Naiknya kebutuhan 
tentunya akan membuat kepala keluarga untuk dapat 
memenuhi kebutuhan mereka. Hasil pada penelitian 
ini sama dengan hasil penelitian dari Tamio Soebarano 
(2014) yang menyebutkan jumlah tanggungan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap curahan 
jam kerja dan juga sesuai dengan hasil penelitian 
dari Ni Putu Sudarsani, dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa dengan banyaknya jumlah tanggungan akan 
meningkatkan curahan waktu untuk bekerja. Serta 
penelitian dari Retno Febriyastuti Widyawati dan 
Arif Pujiyono (2013) yang menyatakan bahwa dengan 
banyaknya anggota keluarga yang ditanggung, maka akan 
semakin banyak pula biaya yang harus dikeluarkan, maka 
dari itu tentunya akan lebih mencurahkan waktu untuk 
memperoleh pendapatan.

Hasil olahan data untuk variabel pendapatan 
menunjukkan nilai standardized coefficient betasebesar 
-0,102 dan nilai probabilitas sebesar 0,225 > 0,05. Hal 
ini berarti H1 ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian 
jumlah pendapatan suami tidak berpengaruh terhadap 
intensitas kerja wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Jadi tidak ada 
pengaruh antara jumlah pendapatan suami dengan 
intensitas kerja wanita menikah yang bekerja sebagai 

asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Pada dasarnya 
wanita menikah yang bekerja sebagai asisten rumah 
tangga ini bekerja atas dasar keinginan sendiri dan agar 
dapat berpenghasilan sendiri. Penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian dari Yusif dan Setiawan (2014) tidak ada 
pengaruh antara pendapatan suami dengan curahan jam 
kerja karena wanita lebih cenderung bekerja karena 
keinginannya sendiri. 

Berdsasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
-0,154 dan nilai probabilitas sebesar 0,038 < 0,05 
untuk variabel umur. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian umur berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kontribusi pendapatan wanita 
menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga di 
Kota Denpasar. Dalam hasil penelitian didapat bahwa 
umur memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap kontribusi pendapatan. Seperti yang dikatakan 
tadi bahwa dengan bertambahnya umur maka kondisi fisik 
akan melemah dan akan berpengaruh terhadap curahan 
jam kerja mereka sehingga akan berpengaruh terhadap 
kontribusi pendapatan mereka untuk keluarganya. 
Sama hal nya dengan penelitian dari Arya Dwiandana 
Putri (2012) bahwa jika umur semakin tua maka akan 
menyebabkan pendapatan menurun.

Untuk variabel upah berdasarkan hasil olahan data 
menggunakan SPSS didapatkan nilai standardized 
coefficient betasebesar 0,363 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian upah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kontribusi pendapatan wanita 
menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga di 
Kota Denpasar. Semakin tinggi upah seorang asisten 
rumah tangga maka semakin tinggi pula kontribusinya 
untuk pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhan 
mereka, begitu pula sebaliknya. Jadi besaran upah akan 
memengaruhi kontribusi mereka dalam perekonomian 
keluarga mereka. Untuk mereka yang memilih bekerja 
atau menginap pada rumah majikan mereka akan 
mendapatkan kompensasi selain gaji. Kompensasi 
tersebut berupa tempat tidur dan juga uang makan 
sehingga mekera dapat menghemat gaji mereka dan 
berpeluang berkontribusi lebih besar untuk pendapatan 
keluarganya. Penelitian ini sama dengan yang dilakukan 
oleh Nova Yohana, dkk (2014) yang menyatakan bahwa 
upah memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
pendapatan keluarga. 

Hasil olahan data untuk variabel pendidikakn 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
-0,004 dan nilai probabilitas sebesar 0,944 > 0,05. Hal 
ini berarti H1 ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian 
pendidikan tidak berpengaruh terhadap kontribusi 
pendapatan wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Dengan kata 
lain dalam penelitian ini pendidikan tidak menentukan 
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besar kecilnya kontribusi pendapatan wanita menikah 
yang bekerja sebagai asisten rumah tangga untuk 
keluarganya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kusumawardani (2014) yang menayatakan bahwa 
pendidikan seorang pedagang tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan yang di perolehnya dan juga penelitian yang 
dilakukan oleh Sitifatimah, dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa pendidikan tidak memberikan pengaruh terhadap 
pendapatan wanita pada usaha lemang. Serta sesuai 
dengan penelitian dari Ayu Nyoman Paramita dan I 
Gede Sujana Budhiasa (2014) yang menyatakan bahwa 
pendidikan tidak bepengaruh langsung terhadap 
pendapatan.

Berdsasarkan hasil olahan data untuk variabel jumlah 
tanggungan didapatkan nilai standardized coefficient 
betasebesar 0,342 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 
< 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian jumlah tanggungan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kontribusi pendapatan wanita 
menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga di 
Kota Denpasar. Semakin banyak jumlah tanggungan 
yang ada di dalam keluarga membuat beban ekonomi 
yang di tanggung oleh keluarga tersebut semakin berat. 
Kondisi ini tentunya akan memacu semangat untuk para 
pekerja terutama dalam penelitian ini adalah asisten 
rumah tangga untuk bekerja lebih giat lagi guna dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dance 
Amnesi (2012) yang menyatakan peningkatan jumlah 
tanggungan akan meningkatkan pendapatan wanita. 
Serta sesuai dengan penelitian Rahayu (2015) jumlah 
tanggungan meberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pendapatan.

Hasil olahan data untuk variabel pendapatan suami 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
-0,329 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. 
Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian jumlah pendapatan suami berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kontribusi pendapatan 
wanita menikah yang bekerja sebagai asisten rumah 
tangga di Kota Denpasar. Pendapatan dari suami tentu 
berpengaruh terhadap kontribusi yang dilakukan oleh 
asisten rumah tangga untuk keluarganya, jika saja suami 
sebagai kepala keluarga berpendapatan tinggi maka 
kontribusi pendapatan dari asisten rumah tangga akan 
rendah. Penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian 
Firmansyah (2015) yang menyatakan pendapatan suami 
berpengaruh dominan dibandingkan dengan pendapatan 
istri.

Berdsasarkan hasil olahan data variabel intensitas kerja 
didapatkan nilai standardized coefficient betasebesar 
0,207 dan nilai probabilitas sebesar 0,006 < 0,05. Hal 
ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
intensitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kontribusi pendapatan wanita menikah yang 

bekerja sebagai asisten rumah tangga di Kota Denpasar. 
Jika intensitas kerja meningkat maka kontribusi akan 
meningkat pula, hal ini karena jika intensitas kerja 
tinggi maka pendapatan akan ikut meningkat sehingga 
kontribusi untuk pendapatan keluarga akan tinggi pula. 
Penelitian ini sama dengan hasil penelitian Dimas 
Prasetia, dkk (2015) yang menyatakan bahwa curahan 
jam kerja akan mempengaruhi pendapatan tenaga kerja 
dan juga penelitian yang dilakukan oleh Dance Amnesi 
(2012) yang menyatakan bahwa jam kerja berpengaruh 
secara positif terhadap pendapatan perempuan, jika ada 
peningkatan pada jam kerja akan ada peningkatan pada 
pendapatan perempuan. Sesuai pula dengan penelitian 
Wulandari dan Meydianawathi (2017) yang menyebutkan 
jam operasional memberikan pengaruh yang positif 
terhadap pendapatan.

Pengaruh Tidak Langsung ( Uji Sobel)
Oleh karena z hitung sebesar -3,8 > -1,96 hal ini berarti 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, umur 
berpengaruh signifikan terhadap kontribusi pendapatan 
secara tidak langsung melalui intensitas kerja wanita 
menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga 
di Kota Denpasar. Dapat diartikan variabel intensitas 
kerja merupakan variabel mediasi dalam pengaruh umur 
terhadap kontribusi pendapatan asisten rumah tangga di 
Kota Denpasar. Besarnya pengaruh tidak langsung antara 
variabel umur terhadap kontribusi pendapatan melalui 
intensitas kerja asisten rumah tangga di Kota Denpasar 
sebesar 5,3 persen

Oleh karena z hitung sebesar 3,3 > 1,96 hal ini 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 
upah berpengaruh terhadap kontribusi pendapatan 
secara tidak langsung melalui intensitas kerja wanita 
menikah yang bekerja sebagai asisten rumah tangga 
di Kota Denpasar. Dapat diartikan variabel intensitas 
kerja merupakan variabel mediasi dalam pengaruh upah 
terhadap kontribusi pendapatan asisten rumah tangga di 
Kota Denpasar. Besarnya pengaruh tidak langsung antara 
variabel upah terhadap kontribusi pendapatan melalui 
intensitas kerja asisten rumah tangga di Kota Denpasar 
sebesar 13,2 persen

Oleh karena z hitung sebesar -0,03 < -1,96 hal ini 
berarti H1 ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian, 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kontribusi pendapatan secara tidak langsung melalui 
intensitas kerja wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Dapat diartikan 
variabel intensitas kerja bukan merupakan variabel 
mediasi dalam pengaruh pendidikan terhadap kontribusi 
pendapatan asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Hal 
ini terjadi karena pendidikan bukalan penentu seseorang 
untuk berkontribusi terhadap pendapatan keluarga 
mereka.

Oleh karena z hitung sebesar 3,38 > 1,96 hal ini 
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berarti H0 ditolak dan H1 diterima.Dengan demikian, 
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan 
terhadap kontribusi pendapatan secara tidak langsung 
melalui intensitas kerja wanita menikah yang bekerja 
sebagai asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Dapat 
diartikan variabel intensitas kerja merupakan variabel 
mediasi dalam pengaruh jumlah tanggungan keluarga 
terhadap kontribusi pendapatan asisten rumah tangga di 
Kota Denpasar. Besarnya pengaruh tidak langsung antara 
variabel jumlah tanggungan keluarga terhadap kontribusi 
pendapatan melalui intensitas kerja asisten rumah tangga 
di Kota Denpasar sebesar 5 persen.

Oleh karena z hitung sebesar -1,51 < -1,96 hal ini 
berarti H1 ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian, 
jumlah pendapatan suami tidak berpengaruh terhadap 
kontribusi pendapatan secara tidak langsung melalui 
intensitas kerja wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga di Kota Denpasar. Dapat diartikan 
variabel intensitas kerja bukan merupakan variabel 
mediasi dalam pengaruh pendapatan suami terhadap 
kontribusi pendapatan asisten rumah tangga di Kota 
Denpasar. 

SIMPULAN

1) Umur, upah, dan jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap intensitas kerja 
wanita menikah yang bekerja sebagai asisten rumah 
tangga. Jadi intensitas kerja asisten rumah tangga 
yang berada di Kota Denpasar dalam penelitian ini 
dipengaruhi secara langsun oleh umur, upah, dan 
jumlah tanggungan. Namun dalam pengaruh nya 
tidak semua yang positif melainkan terdapat satu 
variabel yang berpengaruh negatif, yaitu umur. 
Jadi dapat diartikan jika semakin meningkat umur 
maka akan semakin menurun intensitas kerja. Lain 
halnya dengan upah dan jumlah tanggungan yang 
berpengaruh positif terhadap asisten rumah tangga, 
bila upah dan jumlah tanggungan meningkat 
maka intensitas kerja asisten rumah tangga akan 
meningkat pula.

2) Pendidikan dan jumlah pendapatan suami tidak 
menentukan intensitas kerja dari asisten rumah 
tangga, atau dengan kata lain pendidikan dan 
jumlah pendapatan suami tidak berpengaruh 
terhadap intensitas kerja asisten rumah tangga. 
Hal ini dikarenakan pendidikan bagi seorang 
asisten rumah tangga tidak lah menentukan 
besaran intensitas kerja mereka, karena rata-rata 
mereka hanya bekerja sebagai buruh jadi tidak 
memerlukan pendidikan yang tinggi. Begitupula 
dengan pendapatan suami, intensitas kerja asisten 
rumah tangga tidak tergantung pada pendapatan 
suami karena mereka memang bertujuan untuk 
mengahsilkan penghasilan sendiri.

3) Umur, upah, jumlah tanggungan, dan jumlah 
pendapatan suami berpengaruh signifikan 
terhadap kontribusi pendapatan asisten rumah 
tangga. Sama halnya seperti intensitas kerja, 
umur juga berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kontribusi pendapatan, jika semakin meningkatnya 
umur akan menurunkan daya kekuatan tubuh 
untuk mengambil pekerjaan sehingga kontribusi 
pendapatan akan menurun juga. Jumlah 
tanggungan suami berpengaruh negatif, karena 
semakin tinggi pendaptan suami dalam rumah 
tangga maka akan berkurang kontribusi pendapatan 
yang dilakukan oleh asisten rumah tangga. Upah 
dan jumlah tanggungan berpengaruh positif karena 
semankin meningkatnya upah maka peluang 
untuk asisten rumah tangga berkontribusi untuk 
pendapatan rumah tangganya akan meningkat 
pula. Jumlah tanggungan berpengaruh positif, hal 
ini karena semakin banyak tanggungan keluarga 
asisten rumah tangga, maka mereka akan lebih 
banyak untuk berkontribusi agar dapat memenuhi 
kebutuhan rumah tangga mereka.

4) Umur, upah, dan jumlah tanggungan berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap kontribusi 
pendapatan wanita menikah yang bekerja sebagai 
asisten rumah tangga melalui intensitas kerja. 
Sementara itu pada variabel pendidikan dan 
jumlah pendapatan suami, intensitas kerja wanita 
menikah yang bekerja sebagai aisten rumah tangga 
bukan merupakan variabel mediasi. 

SARAN

Berdasarkan penelitian diatas didapatkan saran 
sebagai berikut.

1) Para asisten rumah tangga hendaknya memilih 
untuk menginap di rumah majikannya, karena 
dengan menginap di rumah majikan mereka 
maka mereka akaan memperoleh kompensasi 
yaitu berupa kamar tidur dan makan serta biaya 
kamar mandi sehingga mereka tidak perlu lagi 
mempergunakan gaji yang mereka dapatkan 
untuk membeli keperluan mandi dan makan serta 
membayar kos karena semua sudah di tanggung 
moleh majikan dan mereka berpeluang untuk 
berkontribusi lebih banyak untuk keluarga mereka.

2) Para asisten rumah tangga juga berpeluang 
mengalami suatu eksploitasi, karena jam kerja 
mereka berada diatas dari 38 jam seminggu 
sehingga para pekerja asisten rumah tangga lebih 
berpeluang mengalami eksploitasi sehingga harus 
ada perhatian dari pemerintah mengenai jam kerja 
untuk para asisten rmah tangga.

3) Upah dari asisten rumah tangga masih berada di 
bawah Upah Minimum Regional Kota Denpasar, 
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sehingga pemerintah perlu untuk memberlakukan 
penyetaraan upah dari para pekerja asisten rumah 
tangga agar dapat sesuai dengan upah minimum 
yang diberlakukan
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